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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi auditor 

terhadap perencanaan audit dengan dimoderasi pemahaman teknologi informasi. 

Penelitian ini dilakukan pada auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik Kota 

Semarang. Hipotesis dalam penelitian ini ada dua, diantaranya yaitu pengaruh 

kompetensi auditor terhadap perencanaan audit dan pemahaman teknologi 

informasi memoderasi pengaruh kompetensi auditor terhadap perencanaan audit.  

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari hasil 

penyebaran kuisioner di Kantor Akuntan Publik Kota Semarang. Metode 

pengambilan sampel pada penelitian ini adalah random (probability) sampling. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi moderasi dengan uji selisih 

nilai mutlak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi auditor mampu 

mempengaruhi perencanaan audit secara signifikan dan positif. Tidak hanya itu, 

hasil penelitian menunjukkan bahwa  pemahaman teknologi informasi tidak dapat 

memoderasi pengaruh kompetensi auditor terhadap perencanaan audit. 

 

Kata Kunci : Kompetensi Auditor, Perencanaan Audit, Teknologi Informasi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of auditor competency on audit 

planning by moderating understanding of information technology. This research 

was conducted on auditors working at the Semarang Public Accountant Office. 

There are two hypotheses in this study, including the influence of auditor 

competency on audit planning and understanding of information technology 

moderates the influence of auditor competence on audit planning. 

This study uses primary data obtained from the results of distributing 

questionnaires at the Semarang Public Accountant Office. The sampling method 

in this study is random sampling. This study uses a moderating regression 

analysis technique with a test of the absolute value difference. 

The results of the study indicate that auditor competence is able to 

influence audit planning significantly and positively. Not only that, the result of 

the study shows that understanding information technology cannot moderate the 

influence of auditor competence on audit planning. 

 

Keywords: Auditor Competence, Audit Planning, Information Technology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Auditor eksternal merupakan pihak ketiga yang seharusnya mampu 

dipercaya kredibilitasnya dalam memberikan reasonable assurance yang dapat 

menjamin keandalan laporan keuangan suatu perusahaan. Untuk dapat 

menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya oleh para pemakai laporan 

keuangan maka auditor sangat perlu untuk memperhatikan dan meningkatkan 

kualitas audit. Saputra dan Fitriani (2016) menyatakan bahwa kualitas audit dapat 

terjaga apabila auditor mengikuti prosedur audit yang ada. Terdapat beberapa 

prosedur yang wajib dilakukan oleh auditor, diantaranya yaitu perikatan audit, 

perencanaan audit, pelaksanaan audit, dan yang terakhir pelaporan hasil temuan.  

Prosedur pertama yang dilakukan seorang auditor adalah melakukan 

perencanaan audit, auditor harus mempertimbangkan dan mengambil keputusan 

apakah auditor akan menerima atau auditor akan menolak perikatan audit 

(engagement audit) dengan calon klien sehingga hubungan yang terjalin antara 

auditor dengan calon klien akankah berlanjut atau menghentikan perikatan dengan 

auditor. Apabila auditor mengambil keputusan untuk menerima perikatan audit 

atau melanjutkan perikatan audit dengan klien berulangnya. Langkah selanjutnya 

auditor harus menyelidiki alasan atau tujuan klien untuk diaudit, menyelidiki 

pemakai laporan keuangan klien dan tujuan penggunaan laporan keuangan klien, 

menyiapkan dan memilih staf yang akan digunakan jasanya untuk penugasan.  
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Pemilihan staf merupakan hal yang penting guna memenuhi standar audit 

yang diatur dan ditetapkan oleh IAI yaitu memiliki keahlian serta telah 

melaksanakan pelatihan teknis auditing yang cukup, dan melakukan pelatihan 

keahlian yang berkaitan dengan kompetensi auditor. Selain itu tujuan pemilihan 

staf penugasan adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas audit 

kedepannya. Setelah melakukan pemilihan staf untuk penugasan, auditor 

membuat surat perikatan audit yang berisi tentang bagaimana cara kantor akuntan 

publik melayani klien terkait pelaksanaan auditing serta pemberian pelayanan 

lainnya. 

Setelah tahapan perikatan audit dilaksanakan, auditor melaksanakan 

perencanan audit. Perencanaan audit adalah suatu tahap dimana auditor 

melakukan pengembangan strategi dan prosedur audit yang disesuaikan dengan 

jenis, sifat, dan ukuran entitas klien, yang kemudian strategi dan prosedur audit 

tersebut akan digunakan auditor untuk menemukan masalah dan salah saji yang 

ada. Ruchmawati dkk. (2016) menyatakan bahwa keberhasilan penugasan audit 

bersumber dari perencanaan audit yang berada pada tahapan awal auditing. 

Perencanaan tersebut bertujuan untuk memberikan jaminan bahwa tujuan dari 

auditing yang dilakukan adalah untuk tercapainya laporan yang berkualitas, dan 

bersifat ekonomis, serta terbukti efisiensi dan efektiftasnya. Pickett dan Spencer 

(2012) menyatakan bahwa perencanaan audit yang buruk dapat mengakibatkan 

kegagalan dalam mencapai tujuan audit. Melakukan audit yang baik tidak hanya 

fokus dalam ruang lingkup mengenai risiko yang tidak teridentifikasi yang 

nantinya akan mengakibatkan audit menjadi tidak lengkap, atau terlalu banyak 
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alternatif lain untuk mengaudit sehingga membuat penggunaan sumber daya 

menjadi tidak memadai.  

Perencanaan audit yang baik harus dapat diidentifikasi dan direncanakan 

secara terstruktur dan terdokumentasi dengan baik, serta auditor harus 

menetapkan kriteria yang menjadi tolok ukur keberhasilan audit. Dengan 

demikian, sangat penting bagi auditor untuk dapat memahami sepenuhnya 

mengenai definisi pencapaian tujuan audit sebelum dimulainya audit,  selain itu 

auditor diharapkan mampu menaruh perhatian dan konsentrasi yang tinggi dalam 

membuat suatu perencanaan audit yang matang dan memadai guna memudahkan 

auditor dalam melaksanakan pengujian audit. 

Adapun manfaat yang diperoleh auditor dari perencanaan audit yang 

dilakukan dengan matang dan memadai, antara lain yaitu auditor mampu 

menentukan dan memperoleh bukti-bukti yang berkompeten sesuai dengan tingkat 

materialitas serta mampu meminimalisir risiko untuk tiap-taip pos laporan 

keuangan, kemudian bukti kompeten tersebut digunakan auditor untuk 

mendukung opini yang dikeluarkannya, disamping itu perencanaan audit yang 

matang dan memadai dapat membantu auditor untuk menentukan prosedur audit 

dalam pelaksanaan pengujian audit sehingga waktu pelaksanaan dan biaya audit 

yang sebelumnya sudah diestimasikan dengan baik karena auditor mempunyai 

perencanaan audit yang harus dicapai. Selain itu, perencanaan audit yang matang 

dan memadai dapat menentukan prioritas mengenai pos laporan keuangan mana 

saja yang memerlukan perhatian khusus dan prosedur audit, serta pos laporan 

keuangan mana saja yang dianggap aman. Disamping manfaat dari perencanaan 
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audit, terdapat beberapa kendala yang dihadapi auditor dalam perencanaan audit, 

antara lain yaitu perencanaan audit yang terlalu rumit seperti alokasi waktu yang 

digunakan dalam melengkapi laporan secara detail pada semua bagian laporan 

keuangan sehingga waktu untuk prosedur audit yang sebenarnya menjadi 

berkurang dan pelaksanaan audit tidak berjalan dengan efisien. Kendala 

selanjutnya yang dihadapi auditor yaitu kurang fleksibel dalam melakukan 

perencanaan audit sehingga cenderung membuat auditor untuk melakukan 

pelanggaran rencana audit yang sebelumnya telah direncanakan dan ditetapkan 

sehingga dapat akan berakibat pada kegagalan auditor dalam pelaksanaan 

pengujian audit. 

Mulyadi (2014) menyatakan bahwa perencanaan audit diawali dengan 

tahapan pemahaman terhadap bisnis atau industri klien, memahami kebijakan dan 

prosedur akuntansi pada perusahaan klien, melaksanakan prosedur analitik, 

sehingga dapat mengestimasi seberapa besar tingkat materialitas awal, melakukan 

pertimbangan risiko inheren, pertimbangan tentang faktor yang mempengaruhi 

saldo awal (apabila perikatan audit dilakukan pada awal tahun pertama), 

melakukan pengembangan strategi audit permulaan pada asersi signifikan, dan 

mengetahui bagaimana cara memahami pengendalian intern klien. Dengan begitu 

banyaknya aspek yang harus dipahami oleh auditor dalam perencanaan audit, 

maka dibutuhkan kompetensi auditor yang memadai. Luasnya prosedur 

perencanaan audit tergantung dari tingkat pemahaman auditor terhadap entitas 

klien dan tingkat keahlian auditor pada bidang-bidang audit tertentu.  
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Auditor dikatakan berkompeten apabila memiliki pengetahuan 

pengauditan baik secara umum maupun khusus dan pengalaman audit yang 

memadai. Baik pengetahuan maupun pengalaman pengauditan harus ditingkatkan 

dari waktu ke waktu oleh auditor dengan mengikuti pendidikan formal kemudian 

dilanjutkan dengan pendidikan profesi berkelanjutan, seminar mengenai 

pengauditan yang dapat memperluas wawasan dan pengetahuan audit, serta follow 

up perubahan pada profesi akuntansi termasuk pernyataan-pernyataan mengenai 

akuntansi, pengauditan dalam lingkup nasional hingga internasional. Pengetahuan 

mengenai audit juga berguna bagi auditor dalam pengambilan keputusan. 

Sedangkan pengalaman audit dapat ditingkatkan melalui praktik kerja audit 

dengan berbagai ukuran kompleksitas laporan keuangan dan pelatihan-pelatihan 

pengauditan yang dapat mengembangkan keahlian auditor. 

Kompetensi auditor yang memadai perlu diimbangi dengan pemahaman 

auditor terhadap teknologi informasi seiring perkembangan zaman. Dukungan dari 

perkembangan teknologi informasi yang berupa software dan hardware yang 

digunakan untuk memproses informasi, baik bentuk finansial maupun 

nonfinansial. Di era globalisasi, teknologi informasi dapat mempermudah 

pekerjaan manusia dan memberikan berbagai manfaat di berbagai aspek 

kehidupan manusia. Selain meningkatkan kinerja seseorang, teknologi informasi 

juga meningkatkan efektivitas, produktivitas, kualitas pelayanan yang diberikan. 

Dengan memberikan sejumlah kemudahan dan manfaat, dana yang dikeluarkan 

untuk investasi teknologi informasi tidaklah sedikit. 
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Kesadaran  KAP akan kebutuhan terhadap teknologi informasi dalam 

melaksanakan pengauditan semakin meningkat. Perkembangan teknologi 

informasi ini wajib untuk diikuti oleh auditor guna mempermudah dan menunjang 

pelaksanaan pengauditan. Bierstaker dkk. (1998) menyatakan bahwa teknologi 

informasi akan mengurangi sejumlah pekerjaan audit secara tradisional dimana 

pekerjaan audit ini bergantung pada sumber dokumen klien dalam bentuk kertas 

(paper based) yang kemudian akan beralih ke pekerjaan audit modern yang 

menggunakan perangkat keras (hardware) seperti komputer yang terhubung 

dengan jaringan internet dengan menggunakan perangkat lunak (software) 

khususnya software audit sebagai alat utama para auditor dalam mengumpulkan 

informasi atau bukti secara elektronik. Dengan demikian, teknologi informasi 

memungkinkan auditor menggunakan waktu luang tersebut untuk dapat lebih 

mendalami atau memahami bisnis klien dan menilai berbagai risiko, serta 

memahami sistem pengendalian internal yang diaplikasikan oleh perusahaan klien 

sebagai salah satu tahapan perencanaan audit. Oleh karena itu, auditor dituntut 

untuk mampu memahami dan menguasai secara teknis teknologi informasi. 

Dengan menggunakan teknologi informasi, informasi yang diperoleh auditor dari 

database perusahaan klien lebih cepat, tepat, dan akurat. Dari informasi tersebut, 

kemudian auditor menjadikannya sebagai dasar pengambilan keputusan yang 

tepat. 

 Menurut Ratanasongtham (2015) mengatakan bahwa dalam penelitiannya 

menguji pengaruh perencanaan audit strategis terhadap kualitas audit melalui 

memediasi pengaruh yang meliputi efisiensi audit, keunggulan audit, dan 
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efektivitas audit. Penulis memperbaiki komponen baru dalam perencanaan audit 

strategi, antara lain yaitu evaluasi sistem pengendalian internal, penilaian risiko 

bisnis, alokasi sumber daya audit, penentuan metode audit, dan penjadwalan 

praktik audit. Hasil penelitiannya terdapat empat dari lima dimensi strategi 

perencanaan audit berpengaruh signifikan positif pada hasil audit dan hasil audit 

berpengaruh positif yang signifikan terhadap kualitas audit.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Fitriani (2016) tentang 

perencanaan audit yang dipengaruhi kompetensi auditor, dengan dimoderasi 

pemahaman sistem informasi didapati hasil bahwa kompetensi auditor 

berpengaruh pada perencanaan audit sebesar 26,2%. Dengan demikian 

kompetensi auditor yang baik akan diikuti dengan sikap auditor merencanakan 

audit sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Interaksi kompetensi auditor 

dengan pemahaman sistem informasi berpengaruh terhadap perencanaan audit 

sebesar 40,1% sehingga disimpulkan, interaksi antara kompetensi auditor dengan 

pemahaman auditor tentang sistem informasi mampu menjadikan perencanaan 

auditing menjadi semakin baik. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

telah dilakukan oleh Saputra dan Fitriani (2016) terletak pada variabel moderasi 

yang digunakan. Variabel moderasi dalam penelitian Saputra dan Fitriani (2016) 

menggunakan variabel pemahaman sistem informasi, sedangkan dalam penelitian 

ini menggunakan variabel pemahaman teknologi informasi. 

 Bierstaker dkk. (1998) dalam penelitiannya menguji pengaruh teknologi 

informasi pada proses audit didapati hasil bahwa perkembangan teknologi akan 

terus berdampak yang signifikan pada seluruh tahapan proses audit baik dari 
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program audit dengan komputerisasi hingga penggunaan perangkat lunak dalam 

proses audit yang digunakan dalam pengujian seluruh populasi data klien, 

perkembangan teknologi akan sangat membantu seorang akuntan dalam proses 

pemahaman bisnis klien dan mampu bertahan dan unggul dalam persaingan 

dengan lingkungan audit tanpa kertas (paperless). Auditor yang mampu 

memanfaatkan perkembangan teknologi akan memperoleh keuntungan luar biasa 

serta mereka mampu melakukan auditing secara efisien dan efektif. 

Model pada penelitian ini akan berfokus bagaimana tingkat kompetensi 

yang dimiliki auditor berpengaruh terhadap perencanaan audit yang dimoderasi 

oleh pemahaman auditor terhadap teknologi informasi dengan sampel auditor 

yang bekerja pada Kantor Akuntan Publik di Kota Semarang karena Semarang 

merupakan ibukota di Jawa Tengah yang terdiri dari KAP kecil maupun besar, 

yang secara tidak langsung mengharuskan auditor untuk bersikap independen 

selama melaksanaan pemeriksaan laporan keuangan yang dimiliki klien dan 

mampu memberikan pendapat yang benar pada hasil pemeriksaan tersebut, 

sehingga hasil audit dapat berkualitas karena didukung dengan perencanaan audit 

yang cukup beralasan sehingga perlu dilakukan penelitian ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan tuntutan dari pihak klien yang berkepentingan terhadap 

kualitas audit yang patuh dan sesuai dengan SAK, SPAP, maupun peraturan 

lainnya yang terus meningkat dari masa ke masa. Dengan demikian, untuk dapat 

menghasilkan kualitas audit sesuai dengan harapan para stakeholder, maka 

diperlukan perencanaan audit yang baik dan matang dimana perencanaan audit 
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tersebut dipengaruhi oleh kompetensi auditor dan didukung dengan pemahaman 

auditor terhadap teknologi informasi seiring perkembangan zaman. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam model penelitian antara lain : 

1. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap perencanaan audit? 

2. Apakah interaksi kompetensi auditor dan pemahaman teknologi informasi 

berpengaruh terhadap perencanaan audit? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui serta menganalisis pengaruh kompetensi auditor 

terhadap perencanaan audit. 

2. Untuk mengetahui serta menganalisis bagimana interaksi kompetensi dan 

pemahaman teknologi informasi berpengaruh terhadap perencanaan audit 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas, manfaat yang 

diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Kantor Akuntan Publik 

Diharapkan hasil penelitian ini bermanfaat bagi Kantor Akuntan 

Publik untuk mengetahui bagaimana pengaruh kompetensi auditor 

terhadap perencanaan audit dengan dimoderasi oleh pemahaman teknologi 

informasi sehingga perencanaan audit yang dihasilkan lebih berkualitas 

dan pelaksanaan audit dapat dilakukan secara efisien dan efektif. 
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2. Bagi Akademisi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan 

pengetahuan baru untuk para pembaca mengenai pengaruh kompetensi 

auditor terhadap perencanaan audit dengan dimoderasi oleh pemahaman 

teknologi informasi dan dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi 

untuk penelitian serupa pada penelitian selanjutnya. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan dimaksudkan untuk memudahkan para pembaca dalam 

memahami penulisan penelitian ini. Penulisan penelitian ini terbagi menjadi lima 

bab dan setiap babnya terbagi menjadi beberapa sub bab. Secara garis besar, bab-

bab tersebut diuraikan sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN, dalam bab ini akan dijelaskan tentang latar 

belakang masalah,rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, dalam bab ini akan diuraikan tentang 

landasan teori yang melandasi penelitian dalam melakukan analisis terhadap 

permasalahan yang ada, dilanjutkan dengan penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN, dalam bab ini berisi tentang berisi 

deskripsi tentang variabel penelitian dan definisi operasional variabel, 

populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan dan metode 

analisis yang digunakan untuk pengujian sampel. 
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BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN, dalam bab ini membahas 

mengenai deskripsi obyek penelitian, hasil analisis statistik, serta interpretasi 

hasil penelitian.  

BAB V PENUTUP, berisi simpulan dari hasil analisis yang telah dilakukan, 

keterbatasan, serta saran untuk peneliti selanjutnya. 
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